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HUBUNGAN PERAN KETUA TIM DENGAN KINERJA PERAWAT PELAKSANA DALAM
PENDOKUMENTASIAN KEPERAWATAN
DI RS STELLA MARIS MAKASSAR

Supervisi oleh Emiliana Bongga Linggi dan Fitriyanti Pattru’

Jovita.A.Gusum.D.(C2114201120)
Natalia (C2114201127)

ABSTRAK

Kepala ruangan adalah mengelola seluruh sumber daya di unit perawatan
untuk menghasilkan pelayanan yang bermutu. Kepala ruangan bertanggung jawab
untuk melalukan supervise pelayanan keperawatan pada pasien di ruang perawatan
yang dipimpinnya. Penilaian kinerja perawat dapat dilihat dari hasil dicapai perawat
dalam memberikan asuhan keperawatan, baik melalui pengamatan langsung saat
proses pemberian asuhan keperawatan atau melalui pendokumentasian
keperawatan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran
ketua tim dengan kinerja perawat pelaksana dalam pendokumentasian keperawatan
di RS Stella Maris Makassar. Desain penelitian ini adalah observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional study . Populasi dalam penelitian ini berjumlah
44 orang yang terdiri dari semua perawat yang bekerja DI rumah sakit stella maris
makassar.Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik probability
sampling dengan pendekatan total sampling, ukuran sampel 44 responden, yakni
perawat yang bekerja di ruang rawat inap B2 dan B3 rumah sakit stella maris
makassar. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian berupa
kuesioner. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan uji statistik chi square .
. Diperoleh hasil bahwa nilai p= 0,000 dengan a = 0,05 sehingga p < a yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara peran ketua tim dengan kinerja perawat
pelaksana dalam pendokumentasian keperawatan di RS stella maris makassar

Kata Kunci : Peran Ketua Tim, Kinerja Perawat Pelaksana
Referensi : 2017 — 2020



THE RELATIONSHIP BETWEEN THE ROLE OF THE TEAM CHAIRMAN AND
THE PERFORMANCE OF THE IMPLEMENTING NURSE IN NURSING
DOCUMENTATIONAT STELLA MARIS HOSPITAL, MAKASSAR

Supervised by Emiliana Bongga Linggi and Fitriyanti Pattru’

Jovita.A.Gusum.D.(C2114201120)
Natalia (C2114201127)

ABSTRACT

The head of the room is to manage all resources in the treatment unit to produce
quality services. The head of the room is responsible for supervising nursing
services for patients in the treatment room he leads. Nurse performance assessment
can be seen from the results achieved by nurses in providing nursing care, either
through direct observation during the process of providing nursing care or through
nursing documentation. The purpose of this study was to determine the relationship
between the role of the team leader and the performance of the implementing nurse
in nursing documentation at Stella Maris Hospital Makassar. The design of this
research is analytic observational with a cross sectional study approach. The
Population in this study totaled 44 people consisting of all nurses working at Stella
Maris Hospital Makassar. Sampling was carried out using a probability sampling
technique with a total sampling approach, sample size of 44 respondents, namely
nurses working in inpatient rooms B2 and B3. stella maris hospital makassar. The
instrument used to measure research variables is a questionnaire. Data processing
was carried out using the chi square statistical test. . The results obtained were that
the value of p = 0.000 with a = 0.05 so that p < a which means that there is a
significant relationship between the role of the team leader and the performance of
the implementing nurse in nursing documentation at Stella Maris Hospital Makassar

Keywords: Role of Team Leader, Performance of the Implementing Nurse
Reference : 2017 — 2020
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A. Latar Belakang

Keperawatan adalah suatu bentuk pelayanan kesehatan
profesional sebagai bagian integral dari layanan kesehatan berbasis
iimu dan kiat perawat, yang berbentuk pelayanan bio-psiko-sosio-
spiritual (Trinita Situmorang, 2016). Perawat adalah sumber daya
manusia yang terutama di rumah sakit karena selain jumlahnya yang
dominan juga sebagai profesi yang memberikan pelayanan asuhan
keperawatan selama 24 jam kepada klien, sebab itu rumah sakit harus
mempunyai tenaga perawat yang berkinerja baik yang dapat
menunjang kinerja rumah sakit sehingga tercapai kepuasan pasien
(Situmorang trinita, 2016).

Kemampuan profesional perawat dalam hal pendokumentasian
asuhan keperawatan adalah bukti kinerja positif. Dokumentasi
keperawatan merupakan catatan yang menyimpan informasi yang
dibutuhkan untuk penentuan diagnosis keperawatan, menyusun
rencana keperawatan, melaksanakan dan mengevaluasi tindakan
keperawatan dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai moral dan
hukum. ( Khotimah khusnul, 2018)

Menurut Kemenkes 2009 bahwa kinerja dalam pelayanan
kesehatan belum memadai. Hal ini disebabkan oleh jumlah tenaga
kesehatan dengan jumlah penduduk masih rendah. Pada tahun 2010
sampai tahun 2020, perawat di tuntut untuk mampu memberikan
pelayanan yang profesional berdasarkan standar global, artinya
perawat harus bersaing dengan munculnya rumah sakit swasta
dengan segala kompetisinya, dimana perawat dapat meningkatkan
mutu pelayanan, meningkatkan profesionalisme kerja, memperbaik
dan menyempurnakan sistem pelayanan yang lebih efektif (Raodhan
et al.,2017)



Kinerja perawat merupakan suatu kemampuan seorang perawat
pelaksana dalam melakukan tugas yang diberikan sebagai suatu
kinerja yang sesuai tugas dan fungsinya masing—masing. Ketua tim
sebagai perawat profesional harus dapat menggunakan berbagai
teknik kepemimpinan seperti perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan. Ketua tim harus dapat memutuskan
tentang prioritas perencanaan dan evaluasi asuhan keperawatan(
Khotimah khusnul, 2018).

Rumah Sakit sebagai tempat pelayanan kesehatan memiliki
banyak profesi yang membentuk satu kesatuan, dan mayoritas yang
ada adalah perawat (Wang 2010). Perawat memiliki tanggung jawab
berupa dokumentasi keperawatan yang digunakan sebagai bukti
kinerja perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan kepada
pasien dan dapat digunakan sebagai tanggung gugat perawat (Passya
et al., 2019).

Supervisi keperawatan dapat mempengaruhi kondisi perawat
dalam meningkatkan, mengarahkan, menegakkan perilaku yang
berkaitan dengan lingkungan kerja perawat dan merupakan suatu
proses pengawasan kepada pelaksanaan kegiatan untuk meyakinkan
apakah kegiatan tersebut berjalan sebanding tujuan organisasi dan
standar yang sudah di tetapkan. Supervisi dilaksanakan oleh orang
yang mempunyai kemampuan yang ahli dalam bidang yang
disupervisi. Supervisi biasanya dilaksanakan oleh atasan kepada
bawahan atau konsultan kepada pelaksana. Manajer keperawatan
atau kepala ruang memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan
asuhan keperawatan yang efektif serta aman kepada sejumlah pasien
dan menerimakan kesejahteraan fisik, emosional dan kedudukan bagi
perawat (Wirawan et al., 2013).

Peran dan fungsi utama seorang kepala ruangan sebagai
pengatur terhadap seluruh sumber daya perawat yang ada di unit

perawatan agar dapat memberikan pelayanan yang bermutu. Kepala



ruangan bertanggung jawab untuk melaksanakan supervisi pelayanan
keperawatan pada pasien di ruang perawatan yang dipimpinnya
(Raodhah et al., 2017).

Hasil pengamatan sebelumnya yang telah dikerjakan
(Karmansyah.,2014) dengan pendapat dari perawat yang bertugas
memperlihatkan beberapa masalah pendokumentasian asuhan
keperawatan antara lain, kurangnya motivasi perawat dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan, penulisan dokumen yang
mengambil waktu, dan berpusat pada pelayanan pasien. Bukti data
memperlihatkan peran kepala ruang sangatlah penting membagikan
arahan dan bimbingan kepada perawat dalam mempersembahkan
asuhan keperawatan yang berkualitas sehingga pelayanan dapat di
tentukan dari kinerja perawat dalam memberikan dan melaksanakan
asuhan keperawatan. Keberhasilan metode tim dalam melaksanakan
proses keperawatan di tentukan oleh kemamapuan ketua tim untuk
memberikan tugas kepada anggota tim dan mengarahkan pekerjaan
kepada tim. (Raodhah et al., 2017).

Dari hasil wawancara di RS. Stella Maris Makassar kepada 20
orang perawat pelaksana di ruangan perawatan dewasa 10 orang
perawat menyatakan kurangnya supervisi dari ketua tim, 5 orang
perawat menyatakan pengorganisasian dari ketua tim kurang baik, 3
orang perawat menyatakan ketua tim jarang membagikan umpan balik
kepada perawat pelaksana dan 2 orang perawat menyatakan tidak
sempat melengkapi data pengkajian karena begitu banyaknya tugas
yang di emban sedangkan hasil pendapat yang dilakukan terhadap 8
orang ketua tim di ruangan perawatan dewasa 4 orang mengatakan
dapat mengutarakan uraian tugas dengan benar dan 4 orang mampu
mengutarakan sebagian dari uraian tugas ketua tim dengan benar.
Kejadian inilah yang menjadi kepedulian peneliti untuk memahami
lebih dalam mengenai peran ketua tim kepada pendokumentasian

perawat pelaksana.



Berdasarkan bukti peneletian baku maka peneliti tertarik untuk
meneliti dengan judul: Hubungan Peran Ketua Tim Dengan Kinerja
Perawat Pelaksana Dalam Pendokumentasian Keperawatan Di RS
Stella Maris Makassar. Bukti penelitian bahwa peran supervisi
hubungan dengan kinerja perawat pelaksana dalam

pendokumentasian

. Rumusan Masalah.

Pelaksanaan Asuhan Keperawatan di rumah sakit di ruang
perawatan dapat berjalan dengan baik jika perawat menjalankan tugas
pokoknya sesuai standar yang berlaku disetiap rumah sakit.
Dokumentasi keperawatan merupakan bukti pencatatan dan pelaporan
yang dimiliki perawat dalam melakukan catatan keperawatan yang
berguna untuk kepentingan perawat dan tim kesehatan dalam
memberikan pelayanan kesehatan. Pelaksanaan pendokumentasian
keperawatan merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui,
memantau, dan menilai suatu pelayanan asuhan keperawatan yang
dilakukan oleh rumah sakit. Namun demikian masih terdapat
pendokumentasian yang bermasalah yang penyebabnya karena
berbagai faktor. Diduga salah faktornya adalah peran dan fungsi ketua
tim. Berlandaskan data di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
merupakan Apakah ada hubungan peran ketua tim dengan kinerja
perawat pelaksana dalam pendokumentasian keperawatan di Rumah
Sakit Stella Maris Makassar?.

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus :

1. Tujuan Umum.



Agar dapat mengetahui hubungan peran ketua tim dengan kinerja
perawat pelaksana dalam pendokumentasian keperawatan di
Rumah Sakit Stella Maris Makassar.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi peran ketua tim di Rumah Sakit Stella Maris
Makassar.

b. Mengidentifikasi kinerja perawat pelaksana dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan di Rumah Sakit Stella
Maris Makassar.

c. Menganalisis hubungan peran ketua tim dengan kinerja perawat
pelaksana dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di

Rumah Sakit Stella Maris Makassar.

D. Manfaat Penelitian.

1. Bagi Rumah Sakit Stella Maris Makassar
Penelitian ini diperlukan supaya memberi gambaran tentang peran
ketua tim dengan kinerja perawat pelaksana dalam
pendokumentasian keperawatan di Rumah Sakit Stella Maris
Makassar sehingga dapat memajukan mutu pelayanan
keperawatan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneltian ini dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan bagi profesi keperawatan. Sebagai bahan referensi
bagi peneliti selanjutnya.

3. Bagi Institusi STIK Stella Maris Makassar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu melengkapi
referensi dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dalam
penelitian selanjutnya yang terkait dalam upaya peran ketua tim
dengan kinerja perawat pelaksana dengan pendokumentasian

keperawatan. Hasil penelitian ini sebagai teoritis akan menambah



pengetahuan tentang teori dan konsep yang semakin bertambah

saat ini.



